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Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Ngemplak Boyolali Desa Ngesrep Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Kurangnya strategi pembelajaran yang diberikan guru 
saat proses belajar mengajar membuat guru cenderung mengajar dengan strategi 
ceramah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 
Broken Poster dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan materi konektivitas antar 
pulau di Indonesia pada siswa kelas VIII MTs Negeri Ngemplak dan mengetahui 
keunggulan strategi pembelajaran Broken Poster lebih efektif dibandingkan dengan 
strategi ceramah. Metode penelitian ini adalah eksperimen siswa kelas VIII A sampai H 
dengan jumlah siswa 308. Kedelapan kelas tersebut dibagi menjadi eksperimen dan 
kontrol. Kelas eksperimen sebanyak 6 kelas dalam proses pembelajarannya 
menggunakan strategi pembelajaran Broken Poster. Sedangkan kelas kontrol sebanyak 2 
kelas dalam proses pembelajarannya menggunakan strategi konvensional seperti 
ceramah. Hasil rata-rata nilai aspek spiritual antara kelas eksperimen dan kontrol 100. 
rata-rata nilai aspek sosial dari kelas eksperiman 2,7 dan kelaas kontrolnya 2,4. Nilai 
rata-rata aspek pengetahuan pada kelas eksperimen memiliki peningkatan sebesar 36,47 
sedangkan pada kelas kontrol 14,23. Nilai rata-rata aspek ketrampilan pada kelas 
eksperimen 88 dan kelas kontrol 43. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) 
Tujuan pembelajaran menggunaan strategi Broken Poster dalam materi konektivitas 
antar pulau di Indonesia dapat menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, hal ini ditunjukan dengan hasil nilai pengetahuan, yaitu terendah 37,84 
tertinggi 74,31 dan rata-rata 36,47. (2) Strategi pembelajaran Broken Poster lebih efektif 
dibandingkan dengan strategi ceramah hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil 
belajar dari rata-rata nilai 36,47 knilai 74,31. 
 





1. Latar Belakang 
Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik ditinjau 
dari segi guru maupun dari segi pembelajaran. Guru yang efektif akan 
mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran, mengorganisasikan dan mengelola 
kelas dengan baik, menyediakan sumber-sumber dan bahan pembelajaran yang 
sesuai, serta membimbing dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran yang digunakan  guru akan mempenguruhi efektivitas 
pembelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain motivasi belajar, 
disiplin kelas, tanggung jawab, kerja sama antar pembelajaran, yang dapat anda 
pelajari dalam uraian ini. Masing-masing faktor memerlukan penyesuaian 
terhadap karakteristik materi.  
Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum dan budaya. IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum 
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: 
Sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat dan psikologi 
sosial (Trianto, M.Pd.2011). Materi dalam IPS dari masing-masing ilmu 
berkaitan satu sama lain dan tidak berdiri sendiri. 
Salah satu materi pembelajaran IPS Kelas VIII adalah konektivitas antar 
pulau di Indonesia. Materi ini sangat berkaitan erat dengan aktifitas manusia 
sehari-hari untuk melakukan kegiatan transportasi jarak dekat maupun jarak jauh.  
Namun, kegiatan transportasi memiliki potensi-potensi bencana, terutama 
bencana sosial, Terkait dengan materi bencana sosial dalam transportasi adalah 
kecelakaan lalu lintas. Mitigasi non struktural dalam bencana sosial jenis ini 
adalah meningkatkan  peringatan peraturan lalu lintas dan mensosialisasikan 
cara-cara pengurangan resiko bencana kecelakaan lalu lintas.  
Penerapan materi pembelajaran terhadap siswa di kelas tidak lepas dari 
strategi pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar. Strategi pembelajaran 
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yang kurang bervariatif akan mempengaruhi minat belajar siswa di kelas. 
Kebanyakan strategi yang kurang variasi di dalam kelas adalah ceramah, diskusi, 
dan tanya jawab. Hal tersebut membuat siswa bosan belajar dan merasa bisa 
menebak strategi apa yang akan digunakan  oleh guru dalam penyampaian materi 
pembelajaran dikelas.  
Salah satu strategi pembelajaran yang telah dikembangkan oleh Tim 
Fasilitator P3AI-UMS adalah menggunakan media visual gambar yang dipotong-
potong kemudian peserta diminta menyusunnya sebagai obyek yang utuh. 
Strategi pembelajaran ini disebut sebagai broken poster. Ada pula yang 
menyebut strategi ini sebagai  puzzle. 
Broken poster merupakan strategi pembelajaran yang diadaptasi dari 
strategi pembelajaran teks acak. Broken poster memiliki kelebihan yaitu, (1) 
mudah diterapkan oleh guru. (2) kerja sama yang baik dalam menggunakan 
media visual. (3) menuntut siswa untuk cepat memahami gambar. 
 
B. METODE PENELITIAN 
  Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain pre-test 
post-test Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok ini kemudian 
diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan post-test dilakukan setelah diberi 
perlakuan untuk mengetahui keadaan setelah diberi perlakuan adakah perbedaan 
tingkat pemahaman kelompok  eksperimen setelah diberi perlakuan. 
  Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Negeri Ngemplak yang berjumlah 308 siswa, sehingga dapat disebut 
dengan metode penelitian sensus. Pengambilan populasi pada penelitian ini 




  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 
menggunakan tes dan dokumentasi. 
1. Tes 
  Tes merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan 
yang akan di isi oleh responden. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes tertutup. Tes tertutup merupakan tes yang berupa pertanyaan yang telah 
disediakan jawaban pilihanya, sehingga responden tinggal memilih salah satu 
dari jawaban yang telah disediakan. 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat hasil 
penelitian yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi ini berupa data nilai siswa 
dari kelas VIII A sampai kelas VIII H untuk menentukan dua kelas yang akan 
digunakan sebagai kelas kontrol. 
3. Observasi  
  Observasi yang dilakukan untuk mengamati tingkat partisipasi dan 
antusiasnisme siswa kelas VIII A sampai kelas VIII H dalam mengikuti pelajaran 
IPS pada materi konektivitas antar pulau di Indonesia dengan pembedaan strategi 
pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas control.  
        Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan rata-rata 
nilai spiritual, sosial, pengetahuan dan ketrampilan baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Uji beda yang dilakukan menggunakan uji wilcoxon dan 
uji mann-whitney. Uji wilcoxon digunakan pada data berdistribusi tidak normal 
dan data berpasangan (pre-test dan post-test), sedangkan untuk data yang tidak 








C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Materi pada penelitian ini tentang konektivitas antar pulau di Indonesia. 
Materi ini Materi ini berisi tentang apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
hubungan antar pulau-pulau besar di Indonesia. Peneliti menggunakan peta 
administrasi dan citra landsat pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan sebagai 
media yang akan digunakan pada strategi Broken Poster. 
Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki perbedaan. Pembelajaran pada kelas eksperimen terdapat 
perlakuan pada proses pembelajarannya yaitu berupa penggunaan strategi Broken 
Poster, sedangkan pada kelas kontrol tidak terdapat perlakuan, pada proses 
pembelajarannya menggunakan strategi konvensional yaitu ceramah. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan strategi 
Broken Poster. Kelas yang dijadikan kelas eksperimen sebanyak 6 kelas, yaitu 
kelas A sampai F. Strategi ini menuntut siswa untuk bekerja kelompok dalam 
pemecahan masalah pada materi. Pertama-tama sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran guru memberikan pretest kepada siswa, tujuan pemberian pretest 
adalah untuk membandingkan pengetahuan serta nilai siswa sebelum dan 
sesudah diberikan materi konektivitas antar pulau di Indonesia menggunakan 
strategi Broken Poster.  Setelah memberikan pretest, guru menyampaikan secara 
singkat mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan kali ini, kemudian 
guru meminta kepada siswa untuk membentuk tiga kelompok besar dalam satu 
kelas tersebut. Guru kemudian membagikan peta yang telah dibentuk 
menyerupai puzzel kepada tiap kelompok dan menjelaskan tata cara penyusunan 
Broken Poster tersebut. Masing-masing kelompok di bekali dengan kertas karton 
berukuran A3 dan lem kertas yang digunakan untuk menyusun Broken Poster 
tersebut.  
Setelah tiap kelompok selesai menyusun Broken poster peta tersebut, 
maka tiap kelompok tersebut wajib mempresentasikan hasilnya ke depan kelas. 
Kemudian setelah ketiga kelompok tersebut presentasi ke depan kelas, guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya ataupun menanggapi dari 
hasil presentasi kelompok tadi. Pada akhir pembahasan materi guru memberikan 
kesimpulan serta menambahkan materi yang belum diulas atau disampaikan oleh 
tiap kelompok. Diakhir pembelajaran, guru memberikan postest kepada siswa 
yang bertujuan untuk membandingkan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah 
penggunaan strategi broken poster. 
Proses pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan strategi 
konvensional yaitu ceramah. Kelas yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas 
VIII G dan H. Proses pembelajaran padan kelas kontrol tidak jauh beda dengan 
kelas eksperimen, yang membedakan hanya strtegi yang dipakai. Pertama-tama 
guru memberikan pretest kepada siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
Kemudian guru memulai kegiatan pembelajaran, setelah kegiatan pembelajaran 
selesai, guru memberikan postest kepada siswa. 
Hasil nilai spiritual antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukan bahwa sikap spiritual kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-
sama tinggi, yaitu mencapai nilai sempurna 100. Nilai 100 dapat dicapai oleh 
kelas eksperimen dan kelas kontrol karena sekolah yang dipakai untuk penelitian 
memiliki dasar agama yang sangat kuat. 
Hasil penilaian aspek sosial pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak jauh berbeda, yaitu rata-rata kelas eksperimen 2,7 dan rata-rata kelas 
kontrol 2,4 hanya selisih 0,3. Hal tersebut dikarenakan baik dari siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagian besar kurang bersosial. 
Hasil nilai rata-rata dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pretest sebanyak 37,84 menjadi 74,31 
hasil dari posttest. Nilai tersebut menunjukan peningkatan sebanyak 36,47 
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan berupa strategi 
Broken Poster pada proses pembelajarannya. 
Proses pembelajaran kelas kontrol menggunakan strategi konvensional 
berupa ceramah. Kelas kontrol tidak mendapat perlakuan seperti kelas 
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eksperimen. Kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol adalah kelas pilihan 
yaitu memiliki nilai rata-rata tertinggi dibanding kelas yang lain bisa disebut 
sebagai kelas prestasi. Karakter siswa yang ada dikelas ini cenderung memiliki 
prestasi yang baik, saat proses pembelajaran berlangsung siswa aktif bertanya 
ketika materi yang disampaikan kurang jelas. Siswa yang ada di kelas kontrol 
lebih cepat memahami materi yang telah disampaikan dibanding dengan kelas 
eksperimen.Walaupun peneliti hanya menggunakan strategi konvensional berupa 
ceramah namun siswa dapat memahami materi dengan baik. 
Hasil nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol terdapat 
perbedaan. Peningkatan dikelas eksperimen sebanyak 36,47 sedangkan pada 
kelas kontrol sebanyak 14,23 sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih banyak dibandingkan kelas kontrol. 
Selisih peningkatan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebanyak 22,24 hal tersebut menunjukan bahwa strategi Ho ditolak dan Ha 
diterima, dari data tersebut diperoleh bahwa simpulan nilai strategi Broken 
Poster memiliki peningkatan nilai yang lebih besar dibanding dengan strategi 
konvensional seperti ceramah. Sehingga pembelajaran dengan strategi Broken 
Poster lebih efektif dibandingkan dengan strategi konvensional seperti ceramah. 
Penilaian ketrampilan yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol juga terdapat perbedaan perlakuan. Kelas eksperimen menggunakan 
penilaian hasil diskusi, presentasi dan Broken Poster, sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan penilaian diskusi dan keaktifan. Hasil penilaian 
ketrampilam pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 88 dan pada kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata 43. Nilai tersebut menunjukan bahwa rata-rata 
nilai yang dimiliki kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Selisis 
nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 45 hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa strategi Broken Poster yang digunakan pada 
pembelajaran kelas eksperimen sangat mempengaruhi nilai aspek ketrampilan 
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dan strategi ini lebih efektif dibanding dengan strategi konvensional seperti 
ceramah yang digunakan pada kelas kontrol. 
Berdasarkan penelitin tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi Broken 
Poster yang digunakan pada pembelajaran kelas eksperimen dengan materi 
konektivitas antar pulau di Indonesia lebih efektif dibandingkan dengan strategi 
konvensional seperti ceramah yang digunakan pada kelas kontrol. 
D. KESIMPULAN  
1. Tujuan pembelajaran menggunaan strategi Broken Poster dalam materi 
konektivitas antar pulau di Indonesia dapat menghantarkan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, hal ini ditunjukan dengan hasil nilai 
pengetahuan. Yaitu terendah 37,84 tertinggi 74,31 dan rata-rata 36,47. 
2. Strategi pembelajaran Broken Poster lebih efektif dibandingkan dengan 
strategi ceramah hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dari 
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